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ABSTRAK

UPAYA GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM DALAM MENANAMKAN
NILAI-NILAI SPIRITUAL PADA DIRI PESERTA'DIDIDK DI SMP NEGERI
SATU ATAP BATU AMPAT

Upaya guru adalah salah satu“yang-sangat penting untuk tercapainya proses
belajar mengajar yang'baik sesuai dengan yang telah.di tentukan. Upaya guru
adalah salah satu hal yang harus dipahami oleh seorang guru, agar apa yang
ingin disampaikan oleh guru bisa diterima atau dipahami dengan baik oleh
peserta didik. Sekolah Menengah Pertama Satu Atap Batu Ampar telah
menggunakan upaya guru meskipun hasilnya masih ada sebagaian yang belum
berjalan dengan semestinya. Adapun yang menjadi perumusan masalah dalam
penelitian ini adalah bagaimana upaya guru dalam_menanamkan nilai-nilai
spiritual. Jenis penelitian pada penulisan ini adalah penelitian kualitatif, teknik
pengumpulan data yang digunakan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Setelah data terkumpul kemudian Dianalisis dengan cara penyederhanaan data,
dan menafsirkan. Analisis ini dilakukan pada seluruh data yang diperoleh dari
hasil observasi, wawancara dan dokumentasi, hasil penelitian menunjukan
bahwa, upaya guru dalam menanamkan-nilaispiritual sebagai berikut, dalam
mengajar guru hanya menjalankan tugas dan kewajiban serta mengharapkan gaji
tanpa dilandasi niat Karena allah,belajar hanya bertujuan untuk mencerdaskan
IQ tanpa dilandasi niat ibadah karena Allah, guru menciptakan komunikasi yang
memperbaiki kinerja guru dan sebagai bahan pertanggung jawaban kepada
orang tua peserta didik'dan membiasakan berdoa.sebelum dan sesudah memulai
pembelajatan.

Kata kunci:macam-macam upaya guru

viii



ABSTRACT

THE EFFORTS OF ISLAMIC EDUCATION TEACHERS IN
INSTILLING SPIRITUAL VALUES IN STUDENTS
AT SMPN SATU ATAP BATU AMPAR

RATNA SARI
182410005

The teachers’ effort is one of very important things to achieve a good teaching
and learning. process in aceordance -with/ the; goal that has been set up. The
teachers’'effort Is one-of:-the things that must be understood by the teachers, so
that what the teachers explain and convey can be well received or understood by
the students. The teachers at SMPN Satu Atap Batu Ampar have done some
efforts, although the results are still not optimal. The problem formulation of the
study is how the teachers’ efforts in instilling spiritual values in students at SMPN
Satu Atap Batu Ampar. The type of this study is qualitative research. The data
collection techniques used are observation, interviews.and documentation. After
the data are collected then they are analyzed by simplifying the data and
interpreting them. This analysis is carried out .on all data obtained from
observations, interviews and documentation. The results of the study show that the
teachers’ efforts in instilling spiritual values are as follows: in teaching, the
teachers only earry out their, duties and obligatians and expect salaries without
the intentions because of Allah; lLearning-activities only focus on developing
Intelligence Quotient (IQ) without being based on the intention of worship
because of Allah, the teachers create good communication that improves teacher
performance and as material for accountability to students’ parents and
habitualize the students to pray before and after learning.

Keywords: kinds of teachers” efforts



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

eShe

Aeaylh) 3 deD) sl dpld) o) B 5 L) L ld) Gy 1 poyde gl

Sl g BT gilw LS Ao gl




nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

membentuk menetralisir perubahan yang sedang dan akan terjadi. Berdasarkan
uraian diatas dapat dipahami bahwa pendidikan sangat besar pengruh dalam
kesinambungan hidup manusia dan menjadi sarana inovasi bagi perubahan
demi kualitas kesejahteraan hidup manusia yang berbarengan dengan laju
kemajuan dan berkembang ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat

dahsyat.



Nilai-nilai spiritual adalah sekumpulan keyakinan, teladan dan
komitmen, yang disalurkan dari generasi kegenerasi melalui tradisi agama serta
mengikatkan manusia pada sumber kebahagiaan transendental (Firman
Menne,2017:21). Spiritual-adalaah sesuatu yang bersifat kerohanian atau
kebatinan yang  memiliki kebatinan - dan nilai-nilai  yang lebih luas
dibandingkan dengan agama.sehingga dapat digunakan untuk mencapai makna
yang lebih besar dalam hidup (lda Bagus Udayana Putra,2020:20).

Spiritual menurut kamus besar bahasa indonesia adalah sesuatu yang
berhubungan dengan ataau bersifat kejiwaan, rohani, batin, kepedulian antar
sesama manusia, mahluk lainnya, dalam alam sekitar berdasarkan keyakinan
akaan adanya Tuhan Yang Maha ESA (Ah Yusuf dkk,2017:49). Spiritual
adalah setiap perbuatan yang berhubungan dengan hal-hal batin, rohani,
upacara-upacara keagamaan dan spiritual juga berhubungan dengan atau
bersifat kejiwaaan (Syuhud,2014:100).

Salah satu gejala kurangnya nilai spiritual pada peserta didik adalah
prilaku berpacaran. Salah satu penyebab prilaku berpacaran yaitu minimnya
pemahaman Agama, sehingga penanaman.nilar spiritual merupakan salah satu
bentuk kegiatan untuk menguatkan keimanan dan ketagwaan yang dapat
dijadikan sebagai landasan yang kokoh untuk memiliki sebuah kecerdasan
spiritual dalam menghadapi berbagai prilaku seksual seperti prilaku berpacaran
(Al-Farug, 2014:184).

Berdasarkan beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa

spiritual adalah suatu keyakinan kepada kekuatan tuhan, spiritual mengandung



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

suatu makna keyakinan yang berhubungan dengan Agama, yang mana suatu

kehidupan dilandaskan atau disandarkan kepada Tuhan, suatu usaha mencari

arti kehidupan, spiritual sebagai bagian terpenting dalam diri seseorang yang

. Ketika jam pelajaran dimulai masih ada peserta didik yang cabut dari
kelas dan masih ada peserta didik yang beralasan permisi ke WC tetapi
mereka malah kekantin.

3. Kurang kesadaran peserta didik dalam menghormati guru yang sedang
mengajar dikelas .

4. Peserta didik meroko di lingkungan sekolah.
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B. Pembatasan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka yang menjadi pembatasan

masalah yaitu upaya guru dalam menanamkan nilai-nilai spiritual pada diri

C.
dirumuskan
spiritual pada

D.
n penelitian ini
kan nilai nilai

E.
icapai, maka penelitian
ini diharapkan mempu ndidikan baik secara langsung

maupun tidak langsung. Adapun kegunaan penelitian ini yaitu sebagai
berikut:
1. Kegunaan secara Teoritis

Secara teoritis memberi kegunaan sebagai berikut:

a. Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk menambah wawasan

pemikiran, ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan,
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pemahaman dan pengembangan serta menambah keterampilan

dalam menanamkan nilai-nilai spiritual.

b. Memberi sumbangan dalam ilmu pendidikan, terutama dalam upaya

tentang upaya

pengalaman langsung mengenai pembelajaran secara aktif, kreatif dan
menyenangkan melalui upaya yang dilakukan guru pendidikan agama

islam dalam menanamkan nilai-nilai spiritual.
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d. Bagi sekolah
Sebagai bahan pertimbangan dalam menyusun program pembelajaran

serta menentukan metode dan media pembelajaran yang dapat

BAB V : PENUTUP, terdiri dari Kesimpulan dan Saran

. DAFTAR KEPUSTAKAAN.

. LAMPIRAN-LAMPIRAN.
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A. Konsep Teori

BAB Il

LANDASAN TEORI

genal, memiliki,

lak mulia dalam

(Nurpadilah Dalam Tambak :78). Upaya guru yaitu suatu aktifitas
guru yang di lakukan dalam rangka membimbing, mendidik, mengajar,
dan melakukan transper kepada anak didik sesuai dengan kemampuan dan
keprofesionalan yang dimiliki, sehingga mencapai sesuatu kegiatan yang
ingin dicapai ( Zulkifli dalam Abdul Ranchman Saleh, 2006:277 ).

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa upaya guru

adalah sesuatu yang dilakukan seorang guru yang professional dalam
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mendidik peserta didik, mengarahkan peserta didik, membimbing peserta

didik, hingga mengembangkan potensi yang dimiliki peserta didik.

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai dan
mengevaluasi pesera didik (.Fuad Abdillah.2020:9).

Berdasarkan pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa upaya
guru adalah terencananya suatu pemikiran atau suatu langkah langkah

agar di dalam pembelajaran tercapainya apa yang telah ditetapkan.
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7. Peran Guru

Menurut Imam Al-ghazali pendidik adalah orang yang mengajar dan

sekolah dan norma hidup dalam Kkeluarga dan masyarakat (
Juhji,2016:54).

Menggambarkan peran guru sebagai memberikan stimulasi kepada
siswa dengan meyediakan tugas tugas pembelajaran yang kaya (rich
learning taks ) dan terancang dengan baik untuk meningkatkan

perkembangan intelektual, emosional, spiritual, dan social. beriteraksi
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dengan siswa untuk mendorong keberania, mengilhami, menantang,

berdiskusi, berbagi, menjelaskan, menegaskan, merefleksi, menilai dan

merayakan perkembangan, pertumbuhan, dan keberhasilan. Menunjukan

g abstrak, ideal,
soalan benar dan
soal penghayatan

disenangi  (Uswatun

Nilai didefenisikan sebagai suatu asas prilaku yang abstrak umum
dimana anggota-anggota sebuah kelompok merasakan sebuah keterikatan
positif mendalam yang bernada emosional dan memberikan suatu standar
untuk menilai berbagai tindakan dan tujuan spesifik (Syaiful Sagala,

2013:06)
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Menurut Al-Ghazali manusia diciptakan allah sebagai makhluk

yang terdiri dari jiwa dan jasad. Jiwa yang menjadikan inti hakikat

manusia adalah makhluk spiritual rabbani yang sangat halus ( lathifa

yang berhubungan dengan atau bersifat kejiwaan, rohani, batin. Spiritual
berkenaan dengan hati, jiwa, semangat, kepedulian antar sesama manusia,
mahluk lain, dan alam sekitar berdasarkan keyakinan akan adanya Tuhan
Yang Maha Esa.

Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat disimpulkan

menanamkan nilai-nilai spiritual dapat dilakukan dalam kebersaman,
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misalnya dengan membiasakan berdoa bersama-sama pada waktu
pelajaran akan dimulai serta menumbuhkan kebiasaan berdoa. Cara yang

paling sederhana salah satunya yaitu dengan bersikaf jujur pada anak, jika

ini dimili belajar

2 ‘ nenghormati
Sl LSS W I
>
o

emandang hal ini

"
z

:413)

)17:59) antara

o

‘,'.
)
I
ub
g

A |

individu terhadap kebenaran yang tidak dapat dibuktikan dengan
pikiran yang logis.

b. Harapan (hope)

Harapan berhubungan dengan ketidak pastian dalam hidup dan

merupakan suatu proses interpersonal yang terbina melalui
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hubungan yang saling percaya dengan orang lain, termasuk

dengan tuhan.

c. Makna atau arti dalam hidup ( meaning of live)

tanah, air, udara, warna, aruma, tanaman, satwa dan lain lain akan

menciptakan pola prilaku manusia terhadap alam.

. Hubungan dengan tuhan

Hubungan manusia dengan tuhan tampak pada sikap dan prilaku
agamis atau tidak agamis.Keadaan ini membangun beberapa ritual

keagamaan seperti bersyukur, sembahyang, puasa ataupun berdoa.
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10. Tingkatan Spiritual

Tingkatan spiritual menurut ( nirwani jumala,2019:178) sebagai berikut:

1. Nafsu al-amarah (the commading self)

kemarahan,
in. Kehidupan
ilaku prilaku
danya masalah.

masalah tanpa

mengubah gaya hidupnya dengan cara yang signifikan. Ibarat
pecandu yang mulai memahami rasa sakit namun kecanduan yang
kuat menyebabkan mereka tidak dapat segera berubah.Pada tahap ini

dibutuhkan obat yang lebih kuat.
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3. Nafsu al-mulhimma ( the inspired self )

Merupakan tahap ketika seseorang sudah merasakan ketulusan dari

ibadahnya.Orang dengan nafsu al-mulhimma termotivasi kepada

imma sangat
tinggi, agar

mati. Prilaku

dipercaya, penuh kasih sayang.
5. Nafsu ar-radiyah ( the pleased self )

Merupaka orang yang telah mencapai jiwa spiritual tenang dan
bahagia, baik dalam keadaan lapang maupun sempit dengan segala
cobaan musibah hidupnya. Kebahagiaan tidak bersifat hendonistik

atau materialistis namu kebahagiaan itu timbul karena mencintai dan
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bersyukur kepada allah. Orang orang yang memiliki nafsu ar-radiyah

berada pada tahta spiritual sehingga tidak ada kemungkinan salah.

6. Nafsu al-mardiyah ( the slef pleasing to god )

yang memiliki

tersisa, mereka

1. Al-qgalb (hati)
Hati adalah bahasa arab yang di sebut galb yang berasal dari kata
kerja galaba ingalaba dan gallaba yang mempunyai arti berbalik,
berubah atau berpindah pindah, bentuk jamaknya ada;ah qulub.
Dalam tirminologi sufi, hati merupakan jantung spiritual, sebab hati

merupakan perwujudan dari aspek-aspek allah yang berbe-beda,
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yang menggambarkan suatu aspek yang berhubungan dengan allah

dan mahluk (ibnu manzur, 1968:179).

2. Al-aqgl (aqgal)

kekuatan, bila
manusia yang
likan nafsunya,

d pada saat lahir,

12. Peserta Didik
a. Pengertian peserta didik

Peserta didik secara formal adalah orang yang berada pda fase

pertumbuhan dan perkembangan fisik maupun psikis, pertumbuhan

dan perkembangan merupakan ciri dari seorang peserta didik yang
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pelu bimbingan dari seorang pendidik atau guru. Pertumbuhan

menyangkut psikis ( Ramayulis,2015:133).

b. Etika peserta didik

kepada allah

k didik dituntut

akhirat.

6) Belajar dengan cara bertahap melalui dari yang mudah ke yang
susah.

7) Belajar ilmu sampai tuntas untuk kemudian hari beralih pada

ilmu yang lainnya.

8) Mengenal nilai nilai ilmiah atas ilmu yang di pelajari.
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9) Memprioritaskan ilmu akhirat sebelum memasuki ilmu duniawi.

10) Mengenal nilai nilai pragmatis bagi suatu ilmu pengetahuan.

11) Anak didik harus tunduk pada nasehat pendidik.

ini adalah sama sama menbahas tentang upaya guru sedang kan
perbedaanya adalah penelitian ii menanamkan nilai nilai spiritual
sedangkan penelitian yang dia lakukan menanamkan nilai nilai

pendidikan.

. Hidayatu Rokhmah jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas

Tarbiyah dan llmu Keguruan Institute Agama Islam Negri (IAIN)
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purwokarto dengan judul skripsi penanaman nilai-nilai spiritual

terhadap peserta didik di SDIT harapan Bunda Purwokarto. Adapun

kesamaan dalam penelitian ini adalah sama sama membahas tentang

menanamkan nilai

nilai spiritual

Y & .
w)

‘e

i oleh seorang

iterima atau di

mengajarkan
peserta  didik
bahwa  tujuan  belajar
adalah untuk menggapai
ridho allah
subahanahuwataala,dan
slalu mendekatakkan diri
kepada allah dan menjauhi
larangan allah

2. belajar mengajar

dilandasi niat

kepada allah

ibadah

1.guru menanamkan
kepada peserta  didik
bahwa belajar adalah
bagian dari perintah allah
subahanahuwataala

2. guru menyampai kan
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kepada peserta  didik
bahwa dalam belajar harus
berprilaku  jujur  tidak
bolen  berbohon  atau
encontek saat belajar
a itu adalah sesuatu

yang baik
an murid dan
i komuniksi

menanamkan
dua arah

elakukan evaluasi
eserta didik untuk

melakukan
sebagai bahan

awali dengan membaca

doa

memberikan
an kepada orang tua
perkembangan
anaknya.
di | 1.quru membiasakan

kepada peserta didik untuk
berdoa sebelum memulai

dan mengakhiri
pembelajaran.
2.guru menanamkan

kepada peserta  didik
bahwa dengan doa adalah
salah satu bukti rasa
syukurkita kepada allah
atas ilmu yang bermanfaat
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D. Kerangka Konseptual
Berdasarkan uraian indicator pada konsep operasional, maka dapat

digambarkan kerangka konseptual penelitian sebagai berikut:

Menanam

vt

Nilai-nila

Spiritual

“
o
o
5
7
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METODE PENELITIAN

, penelitian
pendekatan

suatu situasi

B. Tempat Dan Waktu Pene
1. Tempat penelitian
Tempat penelitian merupkan lokasi yang digunakan dalam
melakukan penelitian untuk ~ memperoleh data  yang
diinginkan.Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri Satu Atap Batu

Amparmerupakan

23
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tempat yang sesuai untuk melihat upaya guru dalam menanamkan

nilai-nilai spiritual.

2. Waktu penelitian

2 |3

Atap Batu Ampar. Sedangkan objek penelitian ini adalah upaya guru
dalam menanamkan nilai nilai spiritual pada diri peserta didik di SMP

Negeri Satu Atap Batu Ampar.
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D. Informasi penelitian
Dalam penelitian kualitatif sangat erat kaitannya dengan faktor-

faktor kontekstual, jadi menjaring sebanyak mungkin informasi dari

D
»

RN

<

g
vy
-

a »
ﬁ*

i Mo
g

v
A ¥

komunikasi lansung, dapat pula dikatakan bahwa wawan cara
merupakan percakapan tatap muka antara pewawan cara dengan
sumber informasi, dimana pewawancara bertanya lansung tentang
suatu objek yang telah diteliti dan direncanakan sebelumnya (Muri

Yusuf.:2014:372).
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2. Metode observasi
Obsevasi atau pengamatan adalah suatu bentuk obsevasi

dimana pengamatan (observer) secara teratur berpartisipasi dan

tugas yang
sebgai teknik
amatan sendiri,
encium, atau
kemudian

itu  (Muri

yang sesuai dan terkait dengan fokus penelitian adalah sumber
informasi yang sangan berguna dalam penelitian kuantitaf.
Dokumen itu dapat berbentuk teks tertulis, gambar maupun foto,
dokumen tertulis dapat pula berupa sejarah kehidupan, biografi,

karya tulis, dan cerita, disamping itu pula material budaya, atau
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hasil karya seni yang merupakan sumber informasi dalam

penelitian kualitatif.

selama pengumpulan data berlansung.
b). penyajian data, dapat diartikan sebagai penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan, penyajian yang paling sering digunakan pada data
kualitatif pada masa yang lalu adalah bentuk teks naratif. Teks tersebut
terpencar-pencar, bagian demi bagian dan bukan simultan, tersusun kurang

baik, dan sangat berlebihan.
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c). menarik kesimpulan dan verivikasi, penelitian mulai mencari arti
benda-benda, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin

diverivikasi dengan mencari data yang lebihmendalam dengan
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HASIL PENELITIAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Penegerian
Luas
Sertifikat/Surat
Asal Usul

Harga

29
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Visi

1.
2.
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IJAZAH
NO TMT | TERAKHIR
1 14/01/2
Maifiras S.Pd Kepsek 013 SI/A.IV
2 01/03/2
Firzan fadillah S.Pd 11.04.1984 Guru 019 S1/A.IV
3 01/02/2
Agnes Pertiwi S.Pd 30/08/1991 Guru 021 S1/A.IV
4 01/02/2
Lia Ardiyah S.Pd 22/12/1995 Guru 021 SI/A.
5 12/07/2
Sukma Anita 21/04.1975 Guru 010 SITA
6 12/07/2
Silon Martuti 10/05/1988 Guru 010 SITA
7 Hermain, SE 12/07/1981 Guru 17/01/2 S1/A.IV
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013
. 1210772
ErikurniawatiS.Pd. 09/01/1991 Guu | 012 SUAIV
02/01/2
Juri Kalis S.Pd 12/08/1994 Guu | 019 |s.1PAl

Sumber :

I.data diatas maka dapat dis

pilkan bahwa jumlah guru

ang guru pada

Keterangan

ah keseluruhan

kela 1 sampai 3

No Jenis Bangunan Jumlah Kondisi
1 | Ruang Kelas 3 Baik
2 | Ruang Kepala Sekolah 1 Baik
3 | Kamar Mandi/WC Siswa 1 Baik
4 | Kamar Mandi/ WC Guru 1 Baik
5 | Tempat Parkir 1 Baik
6 | Mushola -

7 | Masjid - -
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8 | Ruangan BK 1 Baik

9 | Ruangan Labor - Baik

10 | Perpustakaan 1 Baik

11 | Ruangan UKS Baik

12 2 Baik
. “‘ . ™

L Y S uy
5 maka depat di simy 1@6 egeti Satu

L\ \d

adalah guru
Ampar tahun

Penelitian ini

Penelitian ini terma jenis  penelitian  kualitatif yang
menggunakan pendekatan lapangan secara langsung, oleh sebab itu
data yang peneliti tampilkan dalam bab ini adalah data yang diperoleh
dari temuan di lapangan. Adapun proses pengumpulan data yang
peneliti lakukan untuk mendapat data tersebut dengan menggunakan

wawancara, observasi dan dokumentasi.



N ueeyeisndidg

iy disay yejepe il udwnyo(]

ISJIAIU

nenyj wejsy se)

33

Sehubung dengan penulisan skripsi ini, yaitu untuk mengetahui
Upaya Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menanamkan Nilai-nilai

Spiritual Pada Diri Peserta Didik di SMP Negeri Satu Atap Batu

). diperlukan

Pendidikan

Dengan cara memberi tahu kepada peserta didik betapa pentingnya
nilai spiritual terutama sholat,karena sholat merupakan kewajiban bagi

setiap muslim
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2. Apakah ibuk mencontohkan kepada peserta didik salah satu

dari sifat atau prilaku spiritual?

dengan adanya lembar observasi yang mana lembar itu hanya dimiliki

guru PAL.

5. Apakah bapak mengamati prilaku nilai-nilai spiritual peserta

didik?

saya slalu mengamati prilaku spiritrual apakah prilaku spiritual

mereka ada peningkatan setiap harinya atau tidak,saya mengamati
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prilaku spiritual mereka dengan melihat cara mereka menghargai

sesama teman sekelas mereka.

6. Bagaimana bapak mengatasi tingkah. laku peserta didik yang

2<% 2
2

N
N

<>
=
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QD
@
>
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3
@D
>
c
=
=
[%2]
£
QD

dengan meto mudah memahami dan

N

perhatian peserta dic

we

Us kepada apa yang kita sampi
kan,karena saya pernah menggunakan metode yang lain peserta didik
kurang memahami dengan apa yang saya sampai kan.

6. Hasil Observasi

Selain wawancara peneliti juga melakukan obsevasi bagaimana

upaya mengajar dalam menanamkan nilai-nilai spiritual siswa, peneliti
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melakukan observasi dengan cara melihat cara guru mengajar dalam

menanamkan nilai-nilai spiritual pada diri peserta didik.

1. Bagaimana proses belajar mengajar yang dilandasi dengan niat

pernyataan ini

an tugas dan

dilandasi niat

.nﬁ pa dilandasi dengan niat
untuk beribadah ka ‘

masuk waktu Zuhur hanya sebagian kecil guru yang lansung menuju
musholla untuk melaksanakan sholat sedangkan kita tahu bahwa guru
adalah model yang slalu dijadikan contoh untuk peserta didik. Jika guru
itu sendiri tidak melaksanakan sholat secara berjamaah bagaimana dengan

peserta didiknya
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3.Bagaimana menciptakan komunikasi yang seimbang

Cara guru menciptakan komunikasi yang baik dan seimbang adalah
dengan slalu menjaga hubungan dan melakukan interaksi yang baik tanpa merasa
bahwa guru lebih.tinggr dari.peserta didik tetapi dengan.menerapkan batasan-
batasan yang wajar. Dalam proses belajar mengajar antara peserta didik dengan
guru juga terjalin komunikasi-yang: baik ;hal itu dapat dilihat ketik guru
menjelaskan-peserta didik_mendengarkan dengan baik dan ketika sudah selesai

guru menjelaskan peserta didik lansung bertanya apa yang tidak dipahaminya.

4.Bagaimana cara guru dalam melakukan evaluasi yang baik

Guru sudah melakukan evaluasi secara baik dan menyeluruh terdiri dari
evaluasi formatif yaitu untuk _memberikan umpan. balik kepada guru untuk
memperbaiki proses belajar mengajar dan melakukan remedialisasi program bagi
pesrta didik dan.evaluasi sumatif-yaiiu, untuk-menentukan angka kemajuan atau
hasil belajar masing-masing peserta didik, antara lain untuk pemberi laporan
kepada orang tua, penmentuan kenaikan ‘kelas dan menentukan lulus tidaknya

peserta didik, dengan disertai penilaian menyangkut nilai-nilai spiritual itu sendiri.

5.Apakah guru mengawali dan mengakhiri proses pembelajaran dengan

membaca doa

Sebelu memulai pembelajaran guru membiasakan kepada peserta didik
untuk berdoa karena doa bukanhanya sekedar permohonan untuk memperoleh
kebaikan dunia dan kebaikan akhirat, akan tetapi doa lebih bertujuan untuk

menetapkan langkah-langkh dalam upaya meraih kebaikan yang dimaksut, karena
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doa mengandung arti permohonan yang disertai usaha. Jika dalam proses belajar
mengajar slalu diawali dan diakhiri dengan doa bukan hanya ilmu saja yang akan

didapat, melaikan kemanfaatan dan keberkahan dari ilmu tersebut akan diperoleh.

menggunakan teknik analisis kualitatif yaitu pemapara enganalisis data

yang telah pe i bserva elama peneliti

mengadakan di geri Satu Atap B pawah ini adalah

terutama tentang sholat tepat pada a dan slalu menjaga tingkah laku pada
perkataannya dimana peserta didik berada.demikian penulis memahami
bahwasanya menanamkan nilai nilai spiritual haru Kkita sebagai guru
mencontohkan terlebihdahulu,sehingga nantinya apa yang guru lakukan bisa
menjadi contoh yang baik untuk peserta didik,karena guru adalah seorang model

yang menarik perhatian peserta didik atau seseorang yang menjadi panutan

peserta didik,dan menanamkan nilai spiritual disekolah banyak yang bisa
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dijadikan contoh,salah satu yang bisa dijadikan contoh adalah tidak mencontek
saat pembelajaran disekolah,dan ketika waktu sholat makan ada baiknya guru

lansung menuju mushola agar peserta yang melihat bisa juga mengikuti gurunya

penting k ku sangat era : il ta didik, yang
mana pril ni ering : & ari,salah satu yang
serig saya adalah salin a.teman,dan selalu

mengarah kan ke erta didim ketika pelaje membaca doa

mana jika kita seorang pendid sesuatu yang seing terjadi dalam
kehidupan sehari hari mereka peserta didik lebih vepat memahai,dan seorang
pendidik haru memberi pemahaman kepada peserta didik tentang pentingnya nilai
nilai spiritual dalam kehidupan sehari hari yang mana jika seorang pendidik tidak
memabhi tentang nilai nilai spiritual kehidupan mereka kurang akan memiliki adap

yang baik.dan seorang pendidik harus lah meninggalkan sifat yang tidak sesuai

dengan nilai nilai piritual,karena nilai spiritual yang buruk sang mempengaruhi
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prilakupeserta didik dalam kehidupan sehari harmeninggalkan perbuatan yang
melanggar nilai-nilai spiritualitu sendiri. Pemahaman peserta didik pentingnya

nilai-nilai spiritual.

terus-menerus
sampai kepad atu yang sangat
penting dan an dengan nilai

spiritual bai

8.Mengatasi

dinasehati agar anak tersebut tidak asa tersinggung dan tidak mengulangi

kesalahan yang sama.

Penulis memahami seorang gru harus bijak sana dalam memilih tindakan
ketika melihat peserta didik melakukan kesalahan dan tidak sesuai dengan yang
diinginkan, karena diantara mereka ada yang cukup dengan teladan dan nasehat

saja, sehingga tidak perlu hukuman baginya. Tetapi manusia itu tidak sama
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seluruhnya, diantara mereka adapula yang perlu dikerasi atau dihukum yaitu
mereka yang melakukan kesalahan yang berat atau tidak bisa ditoleransi lagi. Dan

seorang gurupun harus melihat situasi ketika ingin menegur seorang peserta didik

emua kesalahn hisa

minggu sekali. Kegiatan bulanan yaitu diisi dengan pembacaan surat
yasin secara bersam-sama dan kemudian dilanjutkan dengan penceramaha
atau tausiyah yang berasal dari lingkungan sekolah. Dengan tujuan untuk
memunculkan suasana baru dan diharapkan dengan ilmu yang baru pula,
acara dimulai pada pagi hari sampai selesai baru kemudian dilanjtkan

dengan proses belajar mengajar.
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8. Metode yang digunakan dalam menanamkan nilai-nilai spiritual

Metode yang digunakan tidak menentu tapi metode yang sering dipakai

adalah metode ceramah, karena metode ceramah lebih banayk menuntut
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BAB V

PENUTUP

“t\@l\\ﬁ

‘@D
Q‘
-

memahami apa yang disamoaikan oleh guru
4. guru melakukan evaluasi yang baik dalam proses pembelajaran
yang mana evaluasi itu bertujuan untuk memperbaiki kinerja guru

dan bahan untuk pertanggung jawaban kepada orang tua
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5. guru selalu melakukan atau membiasakan berdoa sebelum atau
sesudah pembelajaran agar didalam pembelajaran peserta didik

dilancarkan dan apa yang didapat menjadi bermanfaat

_ eneliti lakukan dapat
et 'ﬁ’@, "

| ses

"

dalam proses pembelajaran dengan niat karena allah

3. proses belajar mengajar harus ditunjang dari berbagai pihak antara lain
orang tua peserta didik itu sendiri untuk dapat bekerja sama dengan

pihak sekolah demi terwujudnya tujuan pendidikan itu sendiri.



